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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif, dimana dalam penelitian ini menggunakan data yang berupa angka. 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang dalam penelitian bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang datanya dinyatakan 

dalam angka dan analisis menggunakan teknik statistik.
74

 

Penelitian ini melibatkan lima variabel. Satu variabel terikat, tiga variabel 

bebas, dan satu variabel moderasi. Variabel terikat yang digunakan yaitu laba bersih, 

tiga variabel bebas yaitu pembiayaan murabahah, musyarakah, dan qardh,  

kemudian satu variabel moderasi yaitu CSR (Corporate Social Responsibility). 

2. Jenis Penelitian 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang 

berguna untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hubungan ini memiliki tiga macam yaitu simetris, kausal, dan interaktif. Hubungan 

simetris yaitu hubungan antara dua variabel yang mempunyai sifat sejajar. 

Hubungan kausal yaitu hubungan yang memiliki sifat sebab-akibat. Hubungan 

interaktif adalah hubungan antar variabel yang memiliki sifat saling 
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mempengaruhi.
75

 Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif yang tipe kausal, 

karena penelitian ini bersifat salah satu variabel mempengaruhi variabel lain. 

 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
76

 Populasi yaitu keseluruhan sasaran 

yang seharusnya diteliti dan pada hasil penelitian itu hasil penelitian diberlakukan.
77

 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh data laporan keuangan semesteran PT. Bank 

Syariah Mandiri mulai dari semester pertama tahun 2007 sampai dengan semester 

pertama tahun 2020. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Dengan menggunakan sampel, maka 

dapat diperoleh suatu ukuran yang dinamakan statistik.
78

 Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, bila populasi besar, maka 

peneliti dapat menggunkan sampel yang diambil dari populasi itu.
79

 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil sampel laporan keuangan Bank Syariah Mandiri 

dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2020 yang berjumlah 27 laporan keuangan 
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semesteran. Dari laporan keuangan tersebut hanya mengambil sampel pembiayaan 

murabahah, musyarakah, qardh, laba bersih, dan CSR di dalam setiap laporan 

keuangannya  

 

3. Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 

sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik 

sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability 

Sampling dan Nonprobability Sampling. Probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Nonprobability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
80

 Teknik 

sampling dalam penelitian iini yaitu purposive sampling. Purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu.  

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. 

Dimana penelitian ini menggunakan data time series yaitu rentan waktu yang 

digunakan pada periode 2007-2020. Data dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan Bank Syariah Mandiri yang diperoleh dari www.ojk.go.id.  
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2. Variabel 

Variabel merupakan atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” 

antara satu orang dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
81

  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel-variabel yang mempengaruhi variabel 

yang lain. Variabel independen atau yang disebut variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).
82

 Variabel independen (X) dalam 

penelitian ini yaitu pembiayaan murabahah (X1), pembiayaan musyarakah (X2), 

dan qardh (X3) 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
83

 Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu laba bersih (Y). 

c. Variabel Moderating 

Variabel moderating variabel yang memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
84

 Variabel moderating 

dalam penelitian ini yaitu CSR (Z). 
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3. Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan pengukuran skala rasio. Skala rasio merupakan 

skala pengukuran yang ditujukan pada hasil pengukuran yang dapat dibedakan, 

diurutkan, mempunyai jarak tertentu, dan bisa dibandingkan. Skala rasio 

menggunakan titik baku mutlak (titik nol mutlak). Angka pada skala rasio 

menunjukkan nilai sebenarnya dari obyek yang diukur, sedangkan satuan ukurnya 

ditetapkan dengan perjanjian tertentu. Pada skala rasio, jarak, dan waktu pengukuran 

mempunyai titik nol sejati dan rasio antara dua titik skala tidak tergantung pada unit 

pengukuran.
85

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam memperoleh data dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data sekunder dangan menggunakan metode dokumentasi. metode 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen 

rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain.
86

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

diambil dari laporan keuangan semesteran PT. Bank Syariah Mandiri tahun 2007-

2020 yang telah dipublikasikan melalui www.ojk.go.id.  
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat memudahkan peneliti 

dalam mencari kumpulan data yang selanjutkan akan diuji dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu dokumen laporan keuangan 

pada PT. Bank Syariah Mandiri.  

 

E. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual berdisribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 

normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi 

pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yaitu bahwa uji normalitas dilakukan 

pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi 

memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabel 

penelitian.
87

  

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P-Plot, uji 

Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogorov Smirnov. Tidak ada metode 

yang paling baik atau yang paling tepat. Tipsnya adalah bahwa pengujian dengan 

metode grafik sering menimbulkan perbedaan persepsi di antara beberapa pengamat, 

sehingga penggunaan uji normalitas dengan uji statistik bebas dari keragu-raguan, 
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meskipun tidak ada jaminan bahwa pengujian dengan uji statistik lebih baik dari 

pada pengujian dengan metode grafik.
88

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, 

maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu.
89

 

Multikolinieritas dapat diketahui dari: 

1) Besaran VIF dan Tolerance 

Model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah:
90

 

a) Nilai VIF disekitar angka 1 

b) Angka tolerance mendekati 1 

c) Nilai tolerance = 1/VIF atau VIF=1/tolerance 

2) Besaran korelasi antar variabel independen 

Model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah ketika 

koefisien korelasi antar variabel independen harus lemah (di bawah 0,5) 

jika korelasinya kuat berarti terjadi masalah multikolonieritas. 

b. Uji Hesterokidastisitas 
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Uji heterokidastisitas bertujuan ,menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Ada eberapa cara yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas, yaitu: 

1) Metode Skatter Plot 

Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependent) yaitu 

ZPRED dengan redidualnya SRESID. Pada metode Skatter Plot, kriteria 

dalam penilaian adalah sebagai berikut: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetoskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dengan cara scatter plot akan memperoleh hasil 

yang baik apabila data yang diuji adalah data time series, sedangkan  data yang 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner sering mengalami hasil yang kurang 

apabila menggunakan model scatter plot. 

2) Uji Park, Uji Glejser, dan Uji White 

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Uji Park, Uji 

Glejser, dan Uji White memiliki kesamaan dalam pengambilan keputusan, 

yaitu dengan melihat nilai sig dari variabel bebasnya, dengan ketentuan 

sebagai berikut:
91
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a) Apabila pada uji t untuk variabel bebas memiliki niali sig < 0,05 (5%) 

maka dapat dipastikan terdapat heteroskedastisitas. 

b) Apabila pada uji t untuk variabel bebas memiliki nilai sig ≥ 0,05 (5%) 

maka dapat dipastikan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Secara praktis, bisa dikatakan bahwa 

nilai residu yang ada tidak berkorelasi satu dengan yang lain. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
92

 

3. Regresi Linier Berganda 

Regresi merupakan salah satu teknik dalam ilmu statistika untuk mengetahui 

hubungan antar dua atau lebih variabel. Dapat dikatakan pula, dalam analisis regresi 

akan ditentukan model linier antara satu atau lebih variabel bebas (independent) 

terhadap satu atau lebih variabel respon (dependent). Dalam model regresi linier 

berganda diasumsikan terdapat hubungan linier antara variabel respon (tergantung) 

dengan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Disebut dengan variabel 

prediktor karena variabel ini diharapkan dapat memprediksikan nilai variabel 

respon. Biasanya variabel respon dinotasikan dengan Y, sedangkan variabel bebas 
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dinotasikan dengan X. Asumsi sebelum seorang eksperimenter dapat menggunakan 

regresi sebagai alat analisis datanya adalah:
93

 

a. Normalitas, populasi Y harus mengikuti distribusi Normal. 

b. Variansi sama, disebut juga dengan homogenitas variansi merupakan asumsi 

dimana populasi Y mempunyai variansi yang sama. 

c. Independen, setiap nilai observasi Y harus merupakan nilai pengamatan yang 

independen.  

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 

independen. Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
94

 

 Y = a+b1X1+ b2X2+ b3X3+E 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 

Profitabilitas (variabel dependen) dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

(variabel independen). Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai berikut: 

 Laba Bersih = a+b1X1+ b2X2+ b3X3+E 

Dimana: 

a  = konstanta 

b1, b2, b3 = koefisien regresi masingmasing variabel 

X1 = pembiayaan murabahah 

X2 = pembiayaan musyarakah 

X3 = qardh 

E  = error term (variabel pengganggu) atau residual 
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4. Uji Hipotesis 

1) Uji Secara Parsial (uji t) 

Uji signifikasi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap 

variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. 

Dalam regresi linier berganda, hal ini perlu dilakukan karena tidap-tiap 

variabel independen memberi pengaruh yang berbeda dalam model. Hipotesis 

nol menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel independennya. Hipotesis alternatif 

menunjukkan bahwa variabel yang diuji berpengaruh secara dignifikan. 

Keputusan yang diambil dapat diperoleh dari perbandingan nilai t-hitung 

dengan nilai t-tabel atau bisa juga dilakukan dengan melihat nilai 

signifikannya. 

2) Uji secara simultan (uji F) 

Uji simultan adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan dan 

bersamaan di dalam suatu model. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah 

variabel independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Bila hasil uji simultannya adalah signifikan, maka dapat 

dikatakan bahwa hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. 

Keputusan yang diambil dengan tingkat kepercayaan (1-α)% adalah tolak H0 

apabila F
*
>F(1-α,p-1,n-p). Apabila keputusannya adalah tolah H0, maka dapat kita 
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simpulkan bahwa sekurang-kurangnya ada satu variabel yang berpengaruh 

secara signifikan.
95

 

5. Koeifisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar 

sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi menunjukkan ragam naik turunnya Y yang diterangkan oleh 

pengaruh linier X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti garis 

regresi yang terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai observasi yang 

diperoleh. Semakin besar nilai R
2
 semakin bagus garis regresi yang terbentuk. 

Sebaliknya semakin kecil nilai R
2
 semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam 

mewakili data hasil observasi.
96

 

6. Analisis Regresi Moderasi 

Analisis regresi moderasi merupakan analisis regresi yang melibatkan variabel 

moderasi dalam membangun model hubungannya. Penentuan apakah suatu variabel 

sebagai variabel moderasi dapat diketahui dari pengaruh interaksi atau perkalian 

antara variabel penjelas/prediktor dengan variabel yang menjadi moderasi dalam 

mempengaruhi variabel respon/tergantung. Misalnya X1 sebagai variabel 

penjelas/prediktor, X2 sebagai variabel moderasi dengan variabel respon/tergantung 

(Y), maka dalam model regresinya, kedua variabel X1 dan X2 disebut pengaruh 

utama dan dalam model regresi moderasi pada pengaruh utama ini ditambahkan 
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pengaruh interaksi antara X1 dengan X2 (X1*X2). Pengaruh interaksi inilah yang 

membedakan apakah variabel X2 sebagai variabel moderasi atau bukan.
97

 

Persamaan hubungan dalam analisis regresi moderasi sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4Z + β5X1*Z + β6X2*Z + β7X3*Z + e  

Dimana: 

Y = Laba Bersih 

α = Konstanta 

X1 = Pembiayaan Murabahah 

X2 = Pembiayaan Musyarakah 

X3 = Qardh 

Z = CSR 

e = Error Term 

X1*Z = Interaksi antara Pembiayaan Murabahah dengan CSR 

X2*Z = Interaksi antara Pembiayaan Musyarakah dengan CSR 

X3*Z = Interaksi antara Qardh dengan CSR 

β1-β7 = Konstanta Regresi 
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